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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bantuan luar negeri atau biasanya disebut bantuan pembangunan, merupakan salah 

satu instrumen yang paling umum digunakan oleh suatu negara untuk dapat mencapai tujuan 

kebijakan luar negeri negaranya, terutama semenjak berakhirnya Perang Dunia II. Bantuan 

dalam hal ini bisa berbagai bentuk namun, sebagian besar berupa transfer uang, barang atau 

jasa dari suatu negara ke negara lain. Bentuk bantuan luar negeri yang paling awal ialah 

bantuan militer dan bantuan pangan. Dalam beberapa dekade, proyek bantuan yang tujuan 

utamanya ialah membangun dan memperbaiki infrastuktur di negara penerima menjadi 

sangat umum (Lengauer, 35). Bantuan luar negeri dapat diartikan sebagai sebuah tindakan 

yang memfokuskan kepada kesejahteraan negara lain, yang dalam hal ini merupakan negara-

negara miskin yang dengan adanya pemberian komoditas publik dari suatu negara ke negara 

lain dapat membantu mereka. 

Sejak tahun 1956, Jepang menjadi negara anggota PBB dan menjadi sebuah negara 

dengan kekuatan ekonomi terbesar (Purba, 2023). Hal ini tentu tidak lepas dari sejarah 

panjang Jepang, mulai dari era Restorasi Meiji, Jepang sudah memulai era industrialisasi 

dengan dibukanya perdagangan dengan negara-negara luar Jepang.  Meski begitu Jepang 

juga pernah mengalami masa sulit tepatnya pasca Perang Dunia II, Jepang harus mengalami 

kerugian akibat kalah melawan Sekutu. Hal ini kemudian membuat negara Jepang diduduki 

oleh Sekutu (Magdalena, 2022). Jepang mengalami resesi dan masalah pekerjaan yang 

sangat serius yang dimulai pada tahun 1997 akibat dari Resesi Ekonomi Asia (PRICE, 2000): 
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1. Perusahaan leasing Jepang mengajukan kebangkrutan dengan total hutang 2.2 triliun 

pada 27 September 1998, sebuah kebangkrutan yang besar pasca perang. Dan diikuti 

juga dengan kebangrutan Yamaichi Securities yang merupakan perusahaan sekuritas dan 

perusahaan Hokkaido Takushoku pada November 1997. 

2. Toa Steel Co. bangkrut pada awal September 1998 yang merupakan kegagalan 

manufaktur terbesar sejak Perang Dunia II. 

3. Pada tanggal 11 September 1998 PDB Jepang mengalami penurunan sebesar 0,8% pada 

kuartal bulan Juni-September, menandakan penurunan PDB rill selama tiga kuartal 

berturut-turut pasca perang. 

4. Terdapat 76,7 triliun yen atau mendekati 600 miliar dollar AS pinjaman bermasalah. 

5. April 1998, pengangguran mencapai 4,1%, angka tertinggi sejak tahun 1953. Sebagian 

besar penurunan lapangan kerja terjadi di sektor manufaktur dan konstruksi. Untuk 

pekerja muda (15-24 tahun) tingkat pengangguran adalah 9,1% dan untuk pekerja yang 

lebih tua (60-64 tahun), 12,1%. 

Jepang kemudian mencoba untuk bangkit dari resesi dengan berbagai kebijakan untuk 

dapat mengatasi masalah perekonomian, antara lain dengan melakukan reformasi kebijakan 

makro ekonomi dan restrukturisasi institusi keuangan. Beberapa kebijakan ekonomi yang 

dilakukan oleh Jepang ialah mengurangi kredit macet, mengurangi devisit anggaran, dan 

melakukan privatisasi perusahaan negara. Tapi sayangnya, utang negara Jepang pada akhir 

1990-an dan awal 2000-an masih sangat besar, yakni mencapai 160% dari total GDP 

(repository.umy.ac.id). Majunya ekonomi Jepang saat ini tidak terjadi begitu saja, melainkan 

melakukan pengimplementasian kebijakan ekonomi yang dinilai dapat mempercepat laju 
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perekonomian negara. Salah satu kebijakan yang dilakukan Jepang ialah dengan melakukan 

Official Development Assistance atau biasa disebut ODA (Raymon, 2009). 

Sejarah dari pemberian ODA Jepang sendiri cukup panjang, dimulai pada tahun 1954 

Jepang bergabung dengan Colombo Plan dan mulai memberikan kerja sama teknis, kemudian 

tahun 1958 Jepang memulai pinjaman ODA yang dimana negara pertama yang menerima ODA 

Jepang adalah India, pada tahun 1965 didirikannya Relawan Kerja Sama Luar Negeri Jepang, 

pada tahun 1968 bantuan hibah atau bantuan pangan dilaksanakan. Tahun 1974 JICA yang 

merupakan badan kerjasama Jepang berdiri dan tahun 1978 Target Jangka  Menengah ODA 

pertama (penggandaan ODA selama tiga tahun) diumumkan berfokus pada Asia dan diperluas 

hingga mencakup ke seluruh dunia. 1987 undang-undang mengenai Pengiriman Tim Bencana 

Jepang diberlakukan, pada tahun 1989 Jepang menjadi pendonor ODA terbesar selain Amerika 

Serikat. Memasuki awal 1990an menjadi awal Jepang sebagai donor utama dimulai pada tahun 

1992 ditetapkan piagam ODA, dan dimulainya TICAD sebuah Konferensi Internasional kerja 

sama Jepang dengan Negara-negara Afrika yang berfokus ke dalam pembangunan Afrika 

(termasuk di dalamnya Sub Sahara Afrika), tahun 1997 pertemuan dengan Pemimpin Kepulauan 

Pasifik untuk pertama kalinya diadakan. ODA Jepang mulai tahun 2000an sampai saat ini 

berfokus terhadap tantangan yang dihadapi pada abad 21 namun, pada tahun 2003 Piagam ODA 

direvisi, dan tahun 2022 TICAD8 diadakan (Ministry of Foreign Affairs of Japan, 2022). 

Official Development Assistance atau biasa disebut ODA merupakan salah satu bantuan 

yang diberikan oleh pihak Jepang kepada negara-negara yang membutuhkannya (Pehang, 

2021). Salah satu negara yang menerima ODA dari Jepang ialah negara bagian Sub Sahara  

Afrika. Alasan utama kenapa memberikan prioritas tinggi kepada Afrika hal ini dikarenakan 

kondisi di Asia berbanding terbalik dengan grafik positif peningkatan bantuan ODA Jepang di 
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Afrika. Upaya peningkatan ini dilakukan untuk meningkatkan volume dari bantuan luar negeri 

Jepang ke Afrika yang diserukan oleh Pemerintah Jepang untuk melawan isu adanya penurunan 

ODA. Jepang sendiri sangat serius dalam pemberian bantuan luar negeri ke Afrika dengan 

ditandai berdirinya Tokyo International Conference on African Development (TICAD) pada 

tahun 1993 (Kartikaningtyas, 2017). Jepang meresmikan program Bantuan Pembangunan 

Resmi (ODA) ke Afrika Sub-Sahara (SSA) 12 tahun setelah pencairan pertama ke negara-negara 

Asia Tenggara, yaitu pada tahun 1966. Dalam lima dekade sejak itu, ODA Jepang ke kawasan 

Afrika telah meningkat dalam jumlah dan telah menjadi terdiversifikasi (Cornelissen, 2016). 

Grafik 1.1: Trends in Japan’s Bilateral ODA by Region 
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Sumber: (White Paper on Development Cooperation 2021 Japan’s International Cooperation, 2021) 

ODA Jepang di Kawasan Sub Sahara dari tahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan 

yang cukup signifikan dari 10,6% menjadi 7,9%. Pada tahun 2019 Jepang memberikan bantuan 

ke Sub Sahara Afrika sebesar USD 1,553.46 juta sedangkan pada tahun 2020 pemberian bantuan 

ODA ke Sub Sahara mengalami penurunan yakni sebesar USD 1,338.39 juta (White Paper on 

Development Cooperation 2021 Japan’s International Cooperation, 2021). Namun, Jepang tidak 

mau kehilangan pengaruhnya di kawasan Sub Sahara Afrika sehingga pada tahun 2021 Jepang 

mulai meningkatkan pemberian ODA mereka ke kawasan Sub Sahara Afrika, sehingga dengan 

ini Jepang tidak kehilangan pengaruh serta soft power mereka Sub Sahara Afrika. 

Grafik 1.2: Japan ODA 
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Sumber: (OECD-DAC, 2023) 

Dari tabel diatas pada tahun 2021 ODA Jepang di Sub Sahara Afrika meningkat menjadi 

8,6%. Pada tahun 2021 Jepang menjadikan Asia sebagai fokus utama dalam pemberian bilateral 

ODA mereka yakni sebesar USD 10.7 miliar (kecuali Timur Tengah), namun, Jepang tidak 

melepaskan pengaruh mereka di kawasan Afrika begitu saja, dengan memberikan bantuan 

sebesar USD 2.4 miliar dan masing-masing menyumbang 60,3% dan 13,5% dari ODA bilateral 

bruto (OECD iLibrary, n.d.). Meski tidak meningkat secara signifikan dengan meningkatnya 
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ODA Jepang dari 7,9% menjadi 8,6% sudah cukup menunjukan bahwa Jepang tidak mau 

kehilangan soft power mereka di Sub Sahara Afrika, hal ini dikarenakan adanya Korea Selatan 

yang juga memberikan ODA ke Sub Sahara Afrika yang dimana pada tahun 2021 total ODA 

Korea Selatan jauh lebih besar dibandingkan pemberian ODA Jepang. 

Grafik 1.3: South Korea ODA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: (OECD-DAC, 2023) 
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Dengan besarnya pemberian ODA yang dilakukan oleh Korea Selatan di Sub Sahara 

Afrika, Jepang mempunyai pesaing dalam hal merebut pengaruh atau kekuatan ekonomi. Korea 

Selatan memberikan ODA sebesar 20,4% pada tahun 2020-2021. ODA dari Korea Selatan ini 

sangat jauh sekali berbeda dibandingkan ODA yang diberikan oleh Jepang di Sub Sahara Afrika. 

Jepang harus berusaha agar pengaruhnya tidak hilang di Sub Sahara Afrika, dengan adanya 

ODA dari Korea Selatan ini menjadikan kawasan Sub Sahara menjadi target pemberian ODA 

yang dilakukan oleh negara Asia Timur. 

Grafik 1.4: Bilateral ODA Distribution of Major Dac Countries by Sector in 2019

 

Sumber: (White Paper on Development Cooperation 2021 Japan’s International Cooperation, 2021) 

Sektor yang diberikan ODA oleh Jepang kepada Negara Kawasan Sub Sahara Afrika 

sama dengan negara-negara lainnya. Yang dimana mencakup sektor infrastruktur sosial, 

infrastruktur ekonomi, agrikultur, kehutanan, perikanan, manufakturing, bantuan kemanusiaan, 

dan beberapa program lainnya. Melihat tabel diatas Jepang memberikan ODA sebesar 52,1% di 

sektor infrastruktur ekonomi, jika dibandingkan dengan yang lainnya Jepang menjadikan 
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infastruktur ekonomi sebagai basis utama dari ODA mereka. Sektor kedua yang mendapatkan 

ODA terbesar dari Jepang adalah sektor manufaktur seperti pertambangan, perlindungan alam, 

dan sektor produksi lainnya. Sektor ketiga yang mendapatkan ODA terbesar dari Jepang adalah 

sektor infrastruktur sosial seperti pendidikan, kesehatan, air, dan saluran pembuangan. Jepang 

sangat rendah di dalam sektor respon darurat seperti bantuan kemanusiaan, dan bantuan 

makanan. 

Gambar 1.1: Sub Saharan African Countries 

 

Sumber: http://old.lefo.ro/iwlearn/www.worldbank.org/depweb/english/maps/ssa1.htm 

Negara-negara yang berada di kawasan Sub Sahara Afrika untuk kawasannya sendiri 

dibagi menjadi empat kawasan yang pertama Afrika Tengah yang negara di dalamnya adalah 

Republik Demokratik Kongo, Republik Kongo, Republik Afrika Tengah, Rwanda, Republik 

Saotome dan Principe, dan Burundi. Kedua Afrika Timur yang negara di dalamnya adalah 

Kenya, Tanzania, Uganda, Jibuti, Eritrea, Ethiopia, Somalia, Komoro, Madagaskar, Mauritus, 

Seychelles, Sudan, dan Sudan Selatan. Ketiga Afrika Selatan yang negara di dalamnya adalah 

http://old.lefo.ro/iwlearn/www.worldbank.org/depweb/english/maps/ssa1.htm
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Angola, Bostwana, Eswatini, Lesotho, Malawi, Mozambik, Namibia, Afrika Selatan, Zambia, 

dan Zimbabwe. Keempat Afrika Barat yang negara di dalamnya adalah Benin, Burkina Faso, 

Kamerun, Chad, Pantai Gading, Gabon, Gambia, Ghana, Guinea, Guinea Bissau, Liberia, Mali, 

Mauritania, Niger, Nigeria, Sinegal, Sierra Leone, Togo, Tanjung Verde, dan Republik Guinea 

Khatulistiwa. 

Sub Sahara merupakan sebuah kawasan yang mencakup negara-negara Afrika di 

wilayah selatan Gurun Sahara. Sub Sahara sendiri merupakan tepi dari zona transisi Afrika yang 

dimana melintasi Gurun Sahara bagian yang luas di benua ini. Negara-negara yang terdapat di 

dalam Zona Transisi Afrika ini termasuk ke dalam kawasan Sub Sahara Afrika, yang mana 

dipecah menjadi beberapa wilayah regional seperti Afrika Selatan, Afrika Tengah, Afrika Timur, 

dan Afrika Barat. Di kawasan Sub Sahara sendiri Madagaskar menjadi wilayah yang terbesar 

dan mempunyai keanegaraman hayati (Berglee, 2016). 

Afrika Sub Sahara merupakan wilayah periferal dunia dengan sistem ekonomi neo 

kolonial. Wilayah yang  pinggiran biasanya memasok bahan mentah, makanan, dan tenaga kerja 

murah ke negara-negara industri inti. Sebagian besar penduduk di Afrika Sub Sahara bekerja di 

pertanian subsistem untuk mencari nafkah dan menghidupi keluarga mereka. Dalam beberapa 

dekade terakhir, terjadi migrasi besar-besaran dari desa ke kota-kota besar, yang sangat padat 

penduduknya. Afrika Sub Sahara memiliki populasi lebih dari 750 juta orang, dan sebagian 

besar berpenghasilan setara dengan hanya 1–3 dollar AS  per hari. Wilayah ini mempunyai 

banyak kota inti dan sisanya adalah pinggiran. 

Banyak kota-kota inti yang meningkatkan teknologi dan infrastrukturnya serta 

memasuki perekonomian global. Meski begitu, sebanyak 70% masyarakatnya masih bekerja di 

bidang pertanian, sehingga sedikit waktu yang digunakan untuk mengembangkan kelompok 
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profesional yang terdidik dalam jumlah yang besar guna membantu pelayanan sosial dan 

tanggung jawab administratif. Wilayah ini sangat bergantung pada dukungan luar untuk bantuan 

teknis dan keuangan. Komputer, peralatan medis, dan barang-barang berteknologi tinggi lainnya 

semuanya diimpor. 

Negara-negara yang berada di kawasan Sub Sahara Afrika mempunyai perekonomian 

yang sangat buruk dan bahkan masuk ke dalam kategori negara-negara termiskin di dunia. 

Menurut World Bank terdapat 10 negara termiskin dengan total GDP terendah di Sub Sahara 

Afrika seperti, Sudan Selatan dengan GDP 516 Dollar AS, Burundi dengan GDP 891 Dollar 

AS, Republik Afrika Tengah dengan GDP 1,127 Dollar AS, Somalia dengan GDP 1,374 Dollar 

AS, Republik Demokratik Kongo dengan GDP 1,474 Dollar AS, Mozambik dengan GDP 1,556 

Dollar AS, Niger dengan GDP 1,600 Dollar AS, Malawi dengan GDP 1,682 Dollar AS, Chad 

dengan GDP 1,787 Dollar AS, dan Liberia dengan GDP 1,788 Dollar AS (VENTURA, 2023). 

Maka dari itu penelitian pada skripsi ini akan menjabarkan motif ekonomi dan motif 

politik dari ODA Jepang ke Sub Sahara Afrika seperti Burkina Faso, Ghana, Mali, Niger, 

Nigeria, Etiopia, Kenya, Tanzania, Uganda, dan Zambia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti menyatakan 

rumusan masalah berupa; Mengapa jepang memberikan bantuan luar negeri ke negara Sub 

Sahara Afrika? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui alasan kenapa Jepang memberikan ODA ke 

Kawasan Sub Sahara Afrika. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memiliki manfaat teoretis dan praktis, yaitu: 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Memberikan kontribusi terhadap perkembangan Ilmu Hubungan Internasional, terutama 

di bidang Politik Luar Negeri Jepang. Serta, kedepannya dapat bermanfaat bagi pihak-pihak 

yang membutuhkannya sebagai sumber data dan sumbangsih pemikiran agar dapat dijadikan 

pertimbangan pihak peneliti yang memiliki keterkaitan penelitian sejenisnya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini menjadi wadah bagi penulis untuk mengetahui bentuk-bentuk dari ODA 

Jepang terhadap negara kawasan Sub Sahara Afrika. Dan sebagai bentuk pengaplikasian 

pengetahuan penulis mengenai ODA dan bantuan luar negeri. 

b. Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini dapat membantu peneliti-peneliti berikutnya untuk mengembangkan 

penelitian mengenai motif pemberian ODA Jepang. 

c. Bagi Universitas 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran dan rekomendasi bagi universitas untuk 

materi mengenai Politik Luar Negeri Jepang dan pengaplikasian soft power Jepang. 

Memberikan kontribusi terhadap perkembangan Ilmu Hubungan Internasional, terutama 

di bidang Politik Luar Negeri Jepang. 
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